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ABSTRAK
Konstipasi sering dialami oleh Kklien stroke yang dirawat di rumah sakit. Melalui pelaksanaan
Abdominal Massage dapat mengurangi kejadian konstipasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh abdominal massage terhadap konstipasi pada pasien stroke. Penelitian ini menggunakan quasi
experimental design dengan non-equivalent with control group design post-test only. Sampel
menggunakan proporsional random sampling di RSUP Dr M Djamil Padang dengan jumlah responden
sebanyak 60 orang. Desain penelitian pre-experimental dengan two groups pretest—posttest. Teknik
pengambilan sampel menggunakan block random dan jumlah pasien stroke di RSUD Dr M Djamil
Padang adalah 60 orang. Pengumpulan data untuk konstipasi dengan mengunakan score CSS. Analisa
data mengunakan uji mann-Whitney Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh abdominal
massage terhadap konstipasi pasien stroke di bangsal neurologi RSUD Dr M Djamil Padang tahun 2024.

Kata kunci: abdominal massage; konstipasi; stroke

THE EFFECT OF ABDOMINAL MASSAGE ON CONSTIPATION IN STROKE
PATIENTS

ABSTRACT

Constipation is often experienced by stroke clients who are treated in hospital. Through the
implementation of Abdominal Massage which can reduce the incidence of constipation. This study aims
to determine the effect of abdominal massage on constipation in stroke patients. This study used a
quasi-experimental design with a non-equivalent with control group design post-test only. The sample
used proportional random sampling at Dr. M Djamil Padang Hospital with a total of 60 respondents.
The pre-experimental research design with two groups pretest—posttest. The sampling technique used
block random and the number of stroke patients at Dr. M Djamil Padang Hospital was 60 people. Data
collection for constipation using the CSS score. Data analysis using the Mann-Whitney test The results
of the study showed that there was an effect of abdominal massage on constipation in stroke patients
in the neurology ward of Dr. M Djamil Padang Hospital in 2024.
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PENDAHULUAN

Konstipasi adalah salah satu komplikasi umum yang dialami pasien stroke, dengan prevalensi
mencapai 60-80%. Gangguan ini dapat mengurangi kualitas hidup pasien serta dapat memicu
komplikasi serius seperti obstruksi usus. Abdominal massage merupakan metode
nonfarmakologis yang mudah diterapkan untuk meningkatkan motilitas usus. Penelitian
sebelumnya menunjukkan efektivitas abdominal massage dalam mengatasi konstipasi pada
pasien dengan berbagai kondisi. Namun, bukti terkait penerapan intervensi ini pada pasien
stroke masih terbatas, tujuan penelitian ini mengeksplorasi pengaruh abdominal massage
terhadap konstipasi pada populasi tersebut. Tujuan penelitian adalah mengatahui pengaruh
abdominal massase terhadap konstipasi pada pasien stroke di Ruangan neurologi RSUP Dr
M Djamil Padang tahun 2024.
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METODE

Desaign study quasy eksperimen . Populasi penelitian adalah semua pasien stroke di ruang
neurologi RSUP Dr. M. Djamil Padang. populasi ada 60 pasien. Penarikan sampel dengan
random blok sampling. Jumlah sampel 60 orang, yaitu 30 kelompok control dan 30 orang
kelompok intervensi. Konstipasi adalah suatu kondisi sulit /buang air besar yang lebih dari
3 hari. (E. Dhiana. 2022). Hasil ukur Tidak Konstipasi Nilai CSS <5 Konstipasi Nilai CSS
>5 (Hanai, 2016). Alat ukur mengunakan CSS (Constipation Scoring System). Analisa data
dilakukan dengan dengan Uji Mann-Whitney untuk membandingkan hasil antara kelompok
intervensi dan kontrol . Etical Clearence dari RSUP Dr M Djamil Nomor:
SP.04.03/D.XVI.X1/181/2024

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, (n = 60)
Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 46,7
Perempuan 32 53,3
Umur (tahun)
Dewasa Awal 50 41,6
Dewasa Tua 70 58,3

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin responden adalah
perempuan sebesar 53,3% sedangkan, rata-rata usia pasien stroke yaitu dewasa tua sebesar
58,3%.

Tabel 2
Perbedaan Skor Konstipasi pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Pasien Stroke
Skor konstipasi Median P Value
Intervensi 4 (3-8) <0,001
Kontrol 6 (4-8)

Table 2 menunjukan bahwa ada pengaruh abdominal massage terhadap defekasi pasien stroke

Tabel 3
Kejadian Konstipasi Setelah Abdominal Massase Pada Pasien Stroke
Kelompok Skor Konstipasi Difference P Value
pre test post test
Intervensi 11 (9-12) 4 (3-8) 7 < 0,001
Kontrol 11 (8-12) 6 (4-8) 5 < 0,001

Tabel 3 menunjukkan perbandingan skor konstipasi antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol
pada pasien stroke di ruangan neurologi RSUP Dr. M Djamil Tahun 2024. Median skor konstipasi pada
kelompok intervensi adalah 4 (3-8), sedangkan pada kelompok kontrol adalah 6 (4-8). Analisis statistik
dengan uji nonparametrik menunjukkan nilai p < 0,001, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang
sangat signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Hasil ini menunjukkan bahwa abdominal
massage secara signifikan dapat menurunkan skor konstipasi dibandingkan dengan kelompok yang tidak
menerima intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik rerata usia pasien stroke berkisar
pada usia dewasa tua 70 (58,3%). Hasil ini selaras dengan penelitian Sibarani et al. (2019)
menemukan bahwa konstipasi pada pasien stroke pasca rawat lebih sering terjadi pada
kelompok usia lanjut dan pada perempuan. Data ini mencerminkan bahwa konstipasi lebih
banyak terjadi pada kelompok usia dewasa tua, yang mungkin disebabkan oleh perubahan
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fisiologis, penurunan aktivitas fisik, serta faktor risiko lain yang berhubungan dengan stroke.
Hal ini menunjukkan bahwa usia dan jenis kelamin dapat mempengaruhi kejadian konstipasi
pada pasien stroke. Penelitian oleh Sibarani et al. (2019) menemukan bahwa konstipasi pada
pasien stroke pasca perawatan lebih sering terjadi pada perempuan dan meningkat seiring
bertambahnya usia. Selain itu, penelitian oleh Masduki et al. (2021) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara usia dan kejadian stroke, dengan nilai p=0,001, tidak ada hubungan
signifikan antara jenis kelamin dan jenis stroke, dengan nilai p=0,374.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh abdominal massage terhadap konstipasi pasien
stroke di ruang neurologi RSUP Dr. M. Djamil Padang. Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan uji mann witney dengan hasil p<0.05 ada pengaruh abdominal massage
terhadap konstipasi pasien stroke. Hal ini memperlihatkan terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara pemberian abdominal massage dan penurunan kejadian konstipasi pada pasien
stroke. Abdominal massage memberikan manfaat dengan meningkatkan motilitas usus melalui
stimulasi mekanis pada dinding abdomen, yang dapat merangsang aktivitas peristaltik usus.
Hal ini penting bagi pasien stroke, yang sering mengalami konstipasi akibat imobilisasi,
penurunan aktivitas fisik, dan gangguan saraf otonom. Dengan memberikan stimulasi pada area
abdomen, abdominal massage dapat membantu memperbaiki pola buang air besar pasien
Abdominal massage dapat dianggap sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis yang efektif
untuk mengatasi konstipasi pada populasi ini. Abdominal massage bekerja dengan memberikan
stimulasi mekanis pada dinding abdomen, yang meningkatkan motilitas usus melalui stimulasi
refleks saraf otonom, abdominal massage bekerja dengan memberikan stimulasi mekanis pada
dinding abdomen, memperbaiki sirkulasi darah di area abdomen, mengurangi ketegangan otot
abdominal, sehingga mempermudah pergerakan usus besar. Pada pasien stroke, konstipasi
sering kali disebabkan oleh imobilisasi, penurunan fungsi neurologis, serta efek samping obat-
obatan yang memperlambat motilitas gastrointestinal. Dengan abdominal massage, stimulasi
peristaltik membantu memperlancar proses buang air besar, yang penting untuk mengurangi
ketidaknyamanan dan mencegah komplikasi lebih lanjut.

Penelitian oleh Simarmata dan Maulina (2023) mendukung temuan ini, di mana setelah
pemberian abdominal massage, 83,3% responden tidak lagi mengalami konstipasi, dan sisanya
hanya mengalami konstipasi ringan. Analisis statistik menunjukkan nilai p=0,001, yang
mengindikasikan perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi.
Keterbatasan penelitian ini mungkin belum mempertimbangkan faktor lain yang dapat
mempengaruhi konstipasi, seperti pola makan, hidrasi, aktivitas fisik, atau penggunaan obat-
obatan tertentu. Penelitian dilakukan di satu rumah sakit RSUP Dr. M Djamil, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat langsung diaplikasikan pada setting yang berbeda atau populasi lain.
Penilaian konstipasi mungkin dipengaruhi oleh subjektivitas pasien atau perawat dalam
menggambarkan perbaikan kondisi, meskipun pengukuran dilakukan menggunakan skala.
Penelitian ini tidak melibatkan peran keluarga pasien dalam memberikan abdominal massage,
padahal keluarga dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan intervensi.

Kekuatan penelitian ini adalah Menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok
kontrol memberikan validitas internal yang baik karena memungkinkan perbandingan antara
kelompok intervensi dan kontrol. Nilai p < 0,001 menunjukkan hasil yang sangat signifikan
secara statistik, memperkuat validitas hasil penelitian bahwa abdominal massage efektif dalam
mengurangi konstipasi pada pasien stroke. Skor konstipasi diukur menggunakan skala yang
valid seperti CSS, yang membantu menilai kondisi konstipasi secara lebih objektif. Hasil
penelitian memiliki implikasi yang praktis dan mudah diimplementasikan dalam setting
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keperawatan karena abdominal massage merupakan intervensi yang sederhana, non-invasif,
dan aman.

SIMPULAN
Hasil penelitian didapatkan terjadi pengurangan angka konstipasi pada klien yang melakukan
pijat perut daripada tanpa pijat perut dengan hasil mann witnay p<0.05 yaitu p=0.00.
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